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ABSTRAK

Tapak dara (C. roseus L.) merupakan semak tahunan dengan tinggi antara 20-50
cm. Tanaman ini memiliki banyak kualitas dan keunggulan yang membuatnya
lebih dari sekadar bunga untuk taman. Terdapat beberapa jenis media tanam
yang bisa dipakai dalam budidaya tapak dara yang paling banyak digunakan
adalah tanah. Kualitas dan konsentrasi masing-masing media tanam bervariasi
sehinga diperlukan penelitian untuk mengetahui media tanam yang eektif
untuk pertumbuhan tapak dara. Tanah, cocopeat, sekam mentah, sekam
dibakar, dan sekam fermentasi adalah beberapa jenis media tanam yang
digunakan dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan media tanam yang efektif untuk mendorong pertumbuhan Tapak
Dara. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok yang
dilakukan selama empat bulan, dari November 2022 hingga Februari 2023.
Penelitian ini menggunakan 75 bibit tanaman dengan menggunakan 5
perlakuan. Hasil analisis Uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa hasil
signifikasi jumlah daun (0,0002), panjang daun (0,000), dan tinggi tanaman
(0,000). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media tanam
mempengaruhi pertumbuhan tapak dara.

Kata kunci: Media tanam, Pertumbuhan, Tapak dara

ABSTRACT

Tapak dara (C. roseus L.) is a perennial shrub with a height of between 20-50 cm. This
plant has many qualities and advantages that make it more than just a flower for the
garden. There are several types of planting media that can be used in the cultivation of
tapak dara, the most widely used is soil. The quality and concentration of each planting
medium vary, so research is needed to determine the effective planting medium for the
growth of tapak dara. Soil, cocopeat, raw rice husks, burnt rice husks, and fermented rice
husks are some of the types of planting media used in this study. The purpose of this
study was to determine an effective planting medium to encourage the growth of Tapak
Dara. This study used a Randomized Block Design method which was carried out for
four months, from November 2022 to February 2023. This study used 75 plant seedlings
using 5 treatments. The results of the One Way Test ANOVA analysis showed that the
results of the significance of the number of leaves (0.0002), leaf length (0.000), and plant
height (0.000). Thus, it can be concluded that the planting medium affects the growth of
tapak dara.
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I. PENDAHULUAN
Salah satu

Indonesia yang memiliki berbagai macam

negara, termasuk
spesies tanaman berbunga yaitu dari jenis
anggrek hingga tanaman berbunga tipe
bangkai. 25% dari 20.000 spesies bunga
yang membentuk seluruh spesies bunga
ditemukan di Indonesia. Ini adalah 8.000
spesies  yang
Catharanthus roseus L.
dengan nama Tapak Dara (Malik et al,
2022).
tanaman tapak dara (Catharanthus roseus L.)

baru teridentifikasi

sering dikenal
Berasal dari Amerika Tengah
biasanya ditanam dengan tujuan dekoratif
(Ulpa et al., 2022).

C. roseus L. juga disebut tanaman
hijau abadi atau evergreen (Nurhaeni et al.,
2020). C. roseus L. adalah bunga yang dapat
digunakan untuk lebih dari sekadar

dekorasi halaman, memiliki banyak
kegunaan dan keunggulan lainnya serta
mempunyai kombinasi warna yang khas.

Bunga pada tapak dara memiliki 5 kelopak

yang memiliki lubang pada bagian
tengahnya (A’yuni et al., 2022).
Terdapat beberapa jenis media

tanam yang bisa dipakai dalam budidaya
tapak dara yang paling banyak digunakan
adalah (Putri
Nasution, 2022). Sebagai media sebagai

tanah & Pandapotan
pendukung perkembangan akar dan suhu
pada tanah  (Mokgaetji
Hadzhi Maanda, 2022). Selain itu, cocopeat
adalah media tanam organik yang terbuat
dari sabut kelapa (Wahyuni et al., 2022).
Sekam mentah sebagai media tanam lebih

Georginah &

porous yang tidak mengendapkan air
terlalu lama, aerasi yang baik, dan drainase
yang lancar (Kusumawardani et al., 2021).
Sekam bakar memiliki pH 8,5 hingga 9,0,

yang merupakan level yang cukup tinggi.
Faktor ini yang berguna bagi tanah untuk
meningkatkan pH tanah (Delfiya et al,
2022). Media tanam yang terakhir adalah
sekam fermentasi, berperan dalam
mengurangi pertumbuhan gulma tanaman,
resiko

jamur/cendawan, mengurangi

pembusukan pada akar tanaman (Sudiarti,
2017).

Banyaknya macam warna bunga C.
croseus L. serta harga jual relatif terjangkau
menyebabkan C. roseusL. populer di
kalangan konsumen, hal ini menyebabkan
C. roseus L. dibudidayakan secara luas
dengan berbagai teknik serta berbagai
media tanam. Jika C. roseus L. ditanam di
sekolah akan menambah nilai keindahan
sekolah dan dapat membuat siswa untuk
belajar mengamati proses pertumbuhan
tanaman.

Kualitas dan konsentrasi masing-
masing media tanam bervariasi yang
meliputi variasi tekstur, penyerapan air,
kapasitas penyimpanan unsur hara, dan
kandungan unsur hara berdampak pada
pertumbuhan tanaman (Hikamah et al,
2019).

informasi terbaru tentang media tanam

Mengingat hal ini, diperlukan
yang paling efektif untuk pertumbuhan C.
roseus L. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi pengaruh media
tanam terhadap pertumbuhan C. roseus L.

II. METODE PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bibit C. roseus L.,
polybag,
cocopeat, sekam mentah, sekam bakar dan

media tanam meliputi tanah,

sekam fermentasi. Penelitian ini dilakukan
selama empat bulan, dari November 2022

hingga Februari 2023 di Perumahan

© 2025, by authors. JURNAL BIOSHELL License, Islamic University of Jember.. This article is open access distributed under the terms

and conditions of Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

221


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JURNAL BIOSHELL: Jurnal Pendidikan Biologi, Biologi, dan Pendidikan IPA, Vol. 14 No. 2, Oktober 2025

Kaliwates

Condro RT/RW:

Kaliwates,

001/012,
Kelurahan Kecamatan
Kaliwates, Kabupaten Jember, Provinsi
Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), di
mana setiap perlakuan diulang sebanyak 5
kali ulangan.

Proses pembibitan dilakukan selama
2 minggu hingga bibit tumbuh 2 daun.
Setelah itu memindahkan bibit ke media
tanam yang sudah disiapkan. Dalam
penelitian ini digunakan 5 jenis media
tanam yang berbeda yakni 100 % tanah,
cocopeat 25% dan tanah 75%, sekam mentah
25% dan tanah 75%, sekam bakar 25% dan
tanah 75%, sekam fermentasi 25% dan
tanah 75%. Bibit tapak dara tersebut
dimasukkan pada setiap polybag dengan
jumlah masing-masing perlakuan 5 polybag
yang diulang sebanyak 3 kali pengulangan.
Jumlah daun, panjang daun, dan tinggi
tanaman yang diukur menggunakan
penggaris adalah beberapa karakteristik
yang dicatat. Pengukuran dilakukan setiap
satu minggu sekali yang dilakukan selama
8 minggu.

Setelah data terkumpul selama 8
minggu, Analysis of Variance (ANOVA)
digunakan untuk mengkaji temuan
pengukuran jumlah daun, panjang daun,
dan tinggi tanaman di setiap media tanam
yang berbeda. Variabel yang diamati
adalah pertumbuhan tapak dara meliputi
jumlah daun, panjang daun, dan tinggi
tanaman sebagai variabel terikat dan media

tanam sebagai variabel bebas.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran jumlah daun pada

pertumbuhan tapak dara diukur pada

setiap media tanam yang berbeda. Tabel 1

menunjukkan rata-rata pertumbuhan tapak
dara selama delapan minggu. Berdasarkan
tabel tersebut diketahui bahwa jumlah
daun padamedia tanam tanah 100% (T),
cocopeat 25% + tanah 75% (TC), sekam
mentah 25% + tanah 75% (TSM), sekam
bakar 25% + tanah 75% (TSB), dan sekam
fermentasi 25% + tanah 75% (TSF) memiliki
hasil pengukuran yang berbeda yaitu
sekitar 6 hingga 10 cm.

Tabel 1. Rata-Rata Pengukuran Jumlah Daun
pada Lima Media Tanam yang Berbeda

No. Perlakuan Jumlah Daun
1. T 8,52
2. TC 10,28
3. TSM 6,22
4. TSB 9,52
5. TSF 9,55

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
bahwa rata-rata pengaruh media tanam
terhadap jumlah daun tapak dara yang
paling banyak yaitu pada media tanam
cocopeat dengan rata-rata 10,28 sedangkan
rata-rata jumlah daun tapak dara yang
paling sedikit yaitu sekam mentah dengan
rata-rata 6,22. Media tanam yang lain yaitu,
tanah dengan rata-rata 8,52, sekam bakar
dengan rata-rata 9,52 dan sekam fermentasi

dengan rata-rata 9,55.

Tabel 2. Data Hasil Uji ANOVA terhadap
Jumlah Daun C. roseus L.

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Jumlah  Between 49,833 4 12,458 6,424 ,002
Daun Groups
Within 38,786 20 1,939
Groups
Total 88,619 24

Berdasarkan data hasil uji ANOVA
diperoleh nilai F hitung sebesar 6,424
dengan nilai signifikasi 0,002 untuk jumlah
daun. Hal ini terlihat di mana nilai p < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa media
tanam  berpengaruh

nyata terhadap
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pertumbuhan C. roseus L. sehingga uji

analisis dilanjutkan ke wuji Duncan.
Pengukuran panjang daun diukur pada
setiap media tanam yang berbeda. Tabel 2
menunjukkan rata-rata pertumbuhan C.
roseus L. selama minggu.

tabel diketahui
bahwa panjang daun pada media tanam
tanah 100% (T), cocopeat 25% + tanah 75%
(TC), sekam mentah 25% + tanah 75%
(TSM), sekam bakar 25% + tanah 75% (TSB),
dan sekam fermentasi 25% + tanah 75%

(TSF) memiliki hasil pengukuran yang

delapan

Berdasarkan tersebut

berbeda yaitu sekitar 1 hingga 4 cm.

Tabel 3. Rata-Rata Pengukuran Panjang Daun
pada Lima Media Tanam yang Berbeda

No. Perlakuan Panjang Daun
1. T 3,62
2. TC 4,23
3. TSM 1,85
4. TSB 3,49
5. TSF 3,44

Berdasarkan Tabel 3 diketahui
bahwa rata-rata pengaruh media tanam
terhadap panjang daun C. roseus L. yang
paling besar yaitu pada media tanam
cocopeat dengan rata-rata 4,23, sedangkan
rata-rata panjang daun tapak dara yang
paling kecil yaitu sekam mentah dengan
rata-rata 1,85. Media tanam yang lain yaitu,
tanah dengan rata-rata 3,62, sekam bakar
dengan rata-rata 3,49 dan sekam fermentasi
dengan rata-rata 3,44.

Tabel 4. Data Hasil Uji ANOVA terhadap
Panjang Daun C. roseus L.

Berdasarkan Tabel 4 data hasil uji
ANOVA diperoleh nilai F hitung sebesar
26,283 dengan nilai signifikasi 0,000. Hal ini
terlihat di mana nilai p < 0,05, maka dapat
disimpulkan  bahwa media tanam
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
C. roseus L. sehingga uji analisis dilanjutkan
ke uji Duncan.

Pengukuran tinggi tanaman pada
pertumbuhan C. roseus L. diukur pada
setiap media tanam yang berbeda. Tabel 4
menunjukkan rata-rata pertumbuhan C.

roseus L. selama minggu.

tabel diketahui
bahwa panjang daun pada media tanam
tanah 100% (T), cocopeat 25% + tanah 75%
(TC), sekam mentah 25% + tanah 75%
(TSM), sekam bakar 25% + tanah 75% (TSB),
dan sekam fermentasi 25% + tanah 75%

(TSF) memiliki hasil pengukuran yang

delapan

Berdasarkan tersebut

berbeda yaitu sekitar 3 cm.

Tabel 5. Rata-Rata Pengukuran Tinggi
Tanaman pada Lima Media Tanam yang

Berbeda
No. Perlakuan Tinggi
Tanaman
1. T 5,86
2. TC 6,00
3. TSM 3,13
4. TSB 4,64
5. TSF 4,64

ANOVA
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.

Panjang Between 13,157 4 3,289 26,283
Daun  Groups
Within 2,503 20 125
Groups
Total 15,660 24

Berdasarkan Tabel 5 diketahui
bahwa pengaruh media tanam terhadap
tinggi daun tapak dara yang paling tinggi
yaitu pada media tanam cocopeat dengan
rata-rata 586 cm sedangkan rata-rata
panjang daun tapak dara yang paling kecil
yaitu sekam mentah dengan rata-rata 3,13
cm. Media tanam yang lain yaitu, tanah
dengan rata-rata 5,86 cm, sekam bakar
dengan rata-rata 4,64 cm dan sekam
fermentasi dengan rata-rata 4,64 cm.

© 2025, by authors. JURNAL BIOSHELL License, Islamic University of Jember.. This article is open access distributed under the terms

and conditions of Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

223


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JURNAL BIOSHELL: Jurnal Pendidikan Biologi, Biologi, dan Pendidikan IPA, Vol. 14 No. 2, Oktober 2025

Tabel 6. Data Hasil Uji ANOVA terhadap
Tinggi C. roseus L.

ANOVA

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

Tinggi Between 28,625 4 7,156 20,596 ,000
Tanam Groups
an Within 6,949 20 ,347

Groups

Total 35,574 24

Nilai F hitung 20,596 dengan nilai
signifikasi 0,000 pada semua media tanam
terhadap pertumbuhan tapak dara. Hal ini
terlihat di mana nilai p < 0,05, maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  media tanam
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
C. roseus L. sehingga uji analisis dilanjutkan
ke uji Duncan.

Tabel 7. Rata-Rata Pertumbuhan C. roseus L.
dan Hasil Uji Statistik Duncan.

Jumlah  Panjang Tinggi
Perlakuan Daun Daun Tanaman
T 8,52 + 3,62 + 5,86 +
1,312 0,28b 0,70c
TC 10,28 + 4,23 + 6,00 +
0,96p 0,47c¢ 0,53¢
6,22 + 2,03 + 3,13 +
TSM 0,48p 0,18 a 0,252
9,52 + 3,49 + 4,64 +
TSB 1,26b 0,30b 0,40v
9,55 + 3,44 + 4,64 +
TSF 2,27b 0,43b 0,85b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama
berarti tidak berbeda nyata, sedangkan angka yang
diikuti huruf yang berbeda berarti berbeda nyata.

Pertumbuhan  tanaman  selalu
ditandai dengan pembentukan suatu organ
pada tanaman yang akan terus mengalami
perubahan seperti terbentuknya daun baru,
pertumbuhan pada batang, cabang, dan
produksi buah dan biji (Aryani et al., 2022).
Pengembangan tanaman selali dipengaruhi
oleh berbagai faktor, diantaranya adalah
faktor luar dan faktor dari dalam tubuh
tanaman itu sendiri (Firdaus & Sudiarti,

2018).

Pertumbuhan C. roseus L. ditandai
dengan pertambahan tinggi tanaman, lebar
daun, panjang daun, jumlah daun dan lain-
lain. Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh
faktor luar seperti media tanam. Penelitian
yang  dilakukan  telah
pertumbuhan C. roseus L. selama beberapa

mengamati

minggu dengan memberikan perlakuan
jenis media tanam yang berbeda, sehingga
perbedaan  media tanam  mampu
mempengaruhi pertumbuhan tanaman C.
roseus L. dengan sangat signifikan.

Media

dalam penelitian ini adalah tanah, cocopeat,

tanam yang digunakan

sekam mentah, sekam bakar dan sekam
fermentasi. Media tanam tersebut memiliki
tekstur yang baik dan mengandung
berbagai nutrisi yang bermanfaat bagi
tanaman (Sabir et al., 2020). Syarat media
tanam yang baik adalah dapat dijadikan
sebagai tempat untuk menopang tubuh
tanaman, memiliki kemampuan yang baik
dalam menyerap air dan unsur hara,
sirkulasi air dan oksigen berlangsung
dengan lancar, tidak mudah lapuk serta
mampu mempertahankan kelembaban di
sekitar akar tanaman (Ginanjar et al., 2021).

Dibandingkan dengan media tanam
media tanam dapat

lainnya, cocopeat

menyebabkan pertumbuhan daun
terbanyak, daun terpanjang, dan tanaman
tertinggi, sesuai dengan rata-rata hasil
pengamatan jumlah daun, panjang daun,
dan tinggi tanaman. Keadaan ini dihasilkan
dari kemampuan cocopeat untuk mudah
menyerap dan menahan air. Selain itu,
pori-pori cocopeat memungkinkan sinar
matahari masuk dan udara bersirkulasi.
Dengan demikian cocopeat dapat menjaga
tanah,

kesuburan dan kelonggaran
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mendorong perkembangan yang sehat
(Ayu et al., 2018).

Perlakuan media tanam cocopeat
pada C. roseus L. dari hasil uji Duncan
ketiga parameter yang diteliti diperoleh
hasil bahwa perlakuan media tanam
cocopeat  berpengaruh nyata terhadap
L. Hal ini

disebabkan oleh cocopeat dapat secara

pertumbuhan C. roseus
efektif mendorong perkembangan akar
Sesuai
(2016)
cocopeat memiliki kandungan unsur hara

untuk pertumbuhan tanaman.

pendapat Risnawati B.
makro dan mikro seperti Kalium (K),
Phospor (P), Calsium (Ca), Magnesium
(Mg), dan Natrium (Nurifah et al., 2020).
Faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan C. roseus L. yaitu variabel
internal dan eksternal. Hormon dan variasi
adalah contoh pengaruh internal. Nutrisi,
suhu, kelembaban, air, sinar matahari,
udara, dan media tanam adalah variabel
eksternal (Banitalebi et al., 2024). Jumlah
daun, panjang daun, dan tinggi tanaman
adalah salah satu variabel yang bervariasi
tanam dan

tergantung pada media

menyebabkan  variasi ~ pertumbuhan

tanaman (Perwitasari et al., 2012).

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
jenis media tanam yang paling efektif
dalam meningkatkan pertumbuhan C.
roseus L. adalah media tanam tanah 75%
dan cocopeat 25%. Pertumbuhan maksimal
dari tanaman dapat dicapai dengan
kombinasi dari beberapa media tanam
yang berbeda sehingga diperoleh media
yang menggabungkan keunggulan setiap

media tanam tersebut.
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